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ABSTRACT 

Veteran and youth organizations play a crucial role in preserving and safeguarding the values of the nation's 

struggle.. This paper examines how this synergy operates, the types of activities implemented, and its impact on 

preserving local values of struggle. The research employed a qualitative approach, collecting data through 

documentation, observations of PPM and LVRI activities, and interviews with administrators and members in 

Bojonegoro. The results indicate that the synergy between the Veterans Legion of the Republic of Indonesia (LVRI) 

and Pemuda Panca Marga (PPM) in Bojonegoro Regency has proven to be an effective collaborative model for 

preserving and safeguarding the values of the nation's struggle. Joint activities such as state ceremonies, historical 

education, and social activities not only strengthen national identity but also strengthen emotional and historical 

bonds between generations. 
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ABSTRAK 

Organisasi veteran dan pemuda memiliki peran penting dalam menjaga dan melestarikan nilai perjuangan bangsa.. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana sinergi tersebut berjalan, bentuk kegiatan yang dilaksanakan, serta dampaknya 

dalam pelestarian nilai perjuangan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui dokumentasi, observasi kegiatan PPM & LVRI, wawancara dengan pengurus dan anggota LVRI dan PPM 

di Bojonegoro. Hasilnya menunjukkan bahwa sinergi antara Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dan 

Pemuda Panca Marga (PPM) di Kabupaten Bojonegoro terbukti menjadi model kolaboratif yang efektif dalam 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai perjuangan bangsa. Kegiatan bersama seperti upacara kenegaraan, edukasi 

sejarah, hingga aksi sosial tidak hanya memperkuat identitas nasional, tetapi juga memperkuat ikatan emosional 

dan historis antar generasi. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara yang merdeka diperoleh dengan harga yang sangat mahal baik 

pengorbanan darah, air mata, dan perjuangan para pahlawan (Nugroho & Fuji, 2020). Nilai-nilai yang 

diwariskan seperti rela berkorban, persatuan, semangat nasionalisme, cinta tanah air, dan toleransi harus 

terus dijaga agar tidak memudar oleh waktu (Anbiya et al., 2024; Manihuruk & Setiawati, 2024).  

Generasi muda, yang merupakan penerus estafet kepemimpinan bangsa, seharusnya mengenal dan 

memiliki keterikatan emosional terhadap nilai-nilai tersebut. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa generasi muda cenderung kurang mengenal lebih dalam sejarah lokal, sehingga perlu media dan 

praktik nyata untuk memperkuat ikatan emosional terhadap nilai perjuangan (Maharani et al., 2024; Nazmi, 

2023; Susilawati, 2024). 

LVRI sebagai organisasi veteran memiliki pengalaman langsung dalam perjuangan, dan menjadi 

sumber otoritas moral serta sejarah (Satyadharma & Erfain, 2022). Sementara itu PPM sebagai organisasi 

pemuda pewaris nilai juang bisa menjadi jembatan antara masa lalu dan masa depan (Dani et al., 2025; 

Hasina & Satyadharma, 2023). Kolaborasi antara veteran dan pemuda memungkinkan transfer nilai-nilai 

historis dan praktik kepahlawanan kepada generasi muda melalui edukasi dan aktivitas sosial. 

Di Kabupaten Bojonegoro, organisasi kepemudaan PPM dan organisasi veteran LVRI mempunyai 

kedudukan historis dan moral dalam menjaga nilai-nilai perjuangan. PPM sebagai wadah untuk pemuda 

pejuang, dan LVRI sebagai organisasi veteran, memiliki potensi besar jika bekerja bersama. Namun, dalam 

praktiknya, regenerasi, perubahan zaman, dan kurangnya perhatian terhadap kehidupan sejarah menjadi 

tantangan nyata. 

 

 
Gambar 1 Kantor DPC LVRI Kab. Bojonegoro 

Sumber : DPC LVRI Bojonegoro (2025) 

 

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk sinergi antara PPM dan LVRI di 

Bojonegoro; dan menilai dampak sinergi tersebut terhadap pelestarian nilai perjuangan dan semangat 

nasionalisme. Analisis dampak sinergi ini penting untuk menilai efektivitas pelestarian nilai sejarah dan 

perjuangan di tengah tantangan zaman, sekaligus memperlihatkan bagaimana kolaborasi lintas generasi 
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dapat memperkuat identitas dan karakter kebangsaan. 

 

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana data dikumpulkan dari 

wawancara pada pengurus DPC LVRI Kab. Bojonegoro dan PC PPM Bojonegoro Selain itu dilakukan 

observasi langsug serta dokumentasi dari penelitian ataupun sumber lain terkait topik penelitian in. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Rincian mengenai informan akan dijelaskan pada 

bagian berikutnya. 

 

Tabel 1 Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Kapten (Purn) H. Ibnu Sujanto Ketua DPC LVRI Kab. Bojonegoro 

2 Pelda (Purn) Subur Suteja Sekretaris DPC LVRI Kab. Bojonegoro 

3 Pelda (Purn) Suwarno Bendahara DPC LVRI Kab. Bojonegoro 

4 Hetty Irianti, SE Wakil Sekretaris PC PPM Kab. Bojonegoro 

5 Venty Widya Nursita, S.Pd.,M.Pd Bendahara PC PPM Kab. Bojonegoro 

6 Dwi Ilham Setyawan, SH.,MH Humas PC PPM Kab. Bojonegoro 

Sumber : Data Primer (2025) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

sebagai berikut 

 

Bentuk Sinergi antara LVRI dan PPM di Kab. Bojonegoro 

Beberapa bentuk sinergi dalam kurun waktu Tahun 2025 tersebut akan diuraikan sebagai berikut 

1. Kegiatan Musyawarah Cabang LVRI Kab Bojonegoro  

Kegiatan Musyawarah Cabang LVRI Kabupaten Bojonegoro bukan hanya ajang konsolidasi 

internal bagi para veteran, tetapi juga momentum strategis dalam memperkuat hubungan dengan 

Pemuda Panca Marga (PPM). Dalam forum ini, LVRI menegaskan perannya sebagai penjaga nilai-

nilai perjuangan dan arah moral organisasi. Kehadiran PPM sebagai mitra muda menunjukkan 

komitmen regeneratif yang kuat, di mana nilai-nilai perjuangan tidak hanya dipertahankan, tetapi 

juga diwariskan secara struktural. Musyawarah ini memperkuat kolaborasi lintas generasi serta 

memperkuat eksistensi PPM sebagai penerus estafet semangat kebangsaan. 

2. Kegiatan Komunikasi Sosial bersama Kodim 0813 Bojonegoro. 

Kegiatan Komunikasi Sosial bersama Kodim 0813 Bojonegoro menjadi wujud nyata sinergi 

antara unsur TNI, LVRI, dan PPM serta organisasi lain dalam lingkup Keluarga Besar Tentara 

(KBT) dalam memperkuat wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional. Melalui forum ini, nilai-

nilai bela negara, kedisiplinan, serta semangat pengabdian disampaikan secara langsung kepada 
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generasi muda (Basuki & Adi, 2024; Supriyono et al., 2024). PPM sebagai bagian dari audiens 

maupun pelaksana kegiatan memperoleh legitimasi moral dan strategis dalam memperkuat 

peranannya di tengah masyarakat. Selain itu, komunikasi lintas lembaga ini memperkuat jejaring 

dan membuka peluang kolaborasi berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kegiatan Komsos (Komunikasi Sosial) yang diselenggarakan  

oleh Kodim 0813 Bojonegoro 

Sumber : PC PPM Bojonegoro (2025) 

 

Kegiatan Komunikasi Sosial bersama Korem 082/CPYJ Mojokerto menjadi ruang strategis dalam 

membangun sinergi antara TNI, LVRI, Pemuda Panca Marga (PPM) dan organisasi lain dalam 

lingkup Keluarga Besar Tentara (KBT) dalam memperkuat wawasan kebangsaan. Dalam forum 

ini, LVRI berperan sebagai penjaga nilai historis perjuangan, menyampaikan pengalaman nyata 

masa lalu sebagai pelajaran berharga. Sementara itu, PPM hadir sebagai generasi penerus yang 

menyerap nilai-nilai tersebut dan mengaktualisasikannya dalam konteks kekinian. Kolaborasi ini 

memperlihatkan kesinambungan perjuangan lintas generasi, memperkuat ketahanan ideologis 

generasi muda, serta membentuk kesadaran akan pentingnya peran pemuda dalam menjaga 

keutuhan NKRI. Kegiatan ini juga memperkuat posisi PPM di tengah masyarakat dan lembaga 

negara. 

3. Silaturahmi Antara Veteran dan Pemuda, serta Pembinaan Kader oleh LVRI 

Silaturahmi yang dilakukan antara LVRI dan anggota PPM bukan sekadar kegiatan sosial biasa, 

tetapi menjadi ajang pertukaran nilai dan pengalaman antar generasi. Veteran yang terlibat secara 

langsung sebagai pembina atau mentor bagi kader-kader muda PPM menunjukkan model 

pendidikan informal yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai perjuangan (Udiyani et al., 

2022). Dalam pertemuan ini, nilai-nilai seperti disiplin, cinta tanah air, kepemimpinan, dan 

tanggung jawab disampaikan secara langsung oleh pelaku sejarah. Proses ini tidak hanya 

memperkuat ikatan emosional dan historis antara dua generasi, tetapi juga menjadikan nilai-nilai 

tersebut relevan dalam konteks kekinian. Pembinaan semacam ini sangat penting di tengah 

kemerosotan minat pemuda terhadap sejarah bangsa. Selain itu, model mentorship ini 
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memperlihatkan bahwa regenerasi ideologis dapat dilakukan dengan cara sederhana namun 

berpengaruh besar, serta menciptakan sinergi berkelanjutan antara veteran sebagai penjaga nilai 

dan pemuda sebagai penerusnya. 

4. Kegiatan Upacara Kenegaraan dan Peringatan Hari-Hari Besar Nasional 

Partisipasi bersama antara PPM dan LVRI dalam upacara kenegaraan serta peringatan hari besar 

nasional yang diadakan di Kabupaten Bojenegoro seperti Hari Pahlawan, Hari Kemerdekaan, dan 

Hari Kebangkitan Nasional merupakan bentuk nyata pelestarian nilai perjuangan dalam ruang 

publik.  

 

 
Gambar 3 Kegiatan Upacara HUT RI Tahun 2025 di Aula Kantor Bupati Bojonegoro 

Sumber : PC PPM Bojonegoro (2025) 

 

Kegiatan ini bukan hanya memperingati peristiwa sejarah, tetapi juga menanamkan kesadaran 

kolektif tentang pentingnya nasionalisme di tengah masyarakat (Ismail et al., 2022; Saleh, 2021). 

Kolaborasi dalam forum formal negara memperlihatkan kesatuan gerakan antara generasi veteran 

dan pemuda dalam mempertahankan jati diri bangsa. Kegiatan ini juga menjadi sarana edukatif 

bagi masyarakat luas, terutama pelajar dan generasi muda, yang ikut menyaksikan dan 

berpartisipasi. Melalui kehadiran LVRI yang mengenakan seragam veteran dan pidato-pidato yang 

disampaikan, generasi muda dapat menyaksikan secara langsung warisan perjuangan bangsa 

(Binsar, 2025). Sementara keikutsertaan PPM menunjukkan bahwa estafet semangat kebangsaan 

telah diteruskan dan dijaga secara aktif oleh generasi penerus. 

5. Aksi Sosial dan Pengabdian Masyarakat: Bakti Sosial, Pelestarian Makam Pahlawan, 

Penghormatan terhadap Veteran seta Acara Kurban di Hari Raya Idul Adha 

Aksi sosial dan pengabdian masyarakat seperti bakti sosial, pelestarian makam pahlawan, 

penghormatan kepada veteran, serta penyelenggaraan kurban pada Hari Raya Idul Adha 

menunjukkan komitmen nyata PPM dan LVRI dalam menghidupkan nilai-nilai kebangsaan dan 

kemanusiaan (Khoirunnisak & Hadi, 2023). Kegiatan ini tidak hanya merekatkan hubungan 

antaranggota organisasi dan masyarakat, tetapi juga menumbuhkan semangat gotong royong, 

empati, dan kepedulian sosial. Melalui kegiatan religius seperti kurban, PPM dan LVRI berhasil 
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menyelaraskan nilai perjuangan dengan nilai-nilai keagamaan yang memperkuat identitas 

kebangsaan dan moral kolektif. 

 

Dampak Sinergi terhadap Pelestarian Nilai Perjuangan 

Berikut beberapa dampak dari sinergi LVRI dan PPM di Kab. Bojonegoro menurut para informan 

penelitian : 

1. Penguatan Identitas Lokal dan Nasionalisme 

Melalui keterlibatan dalam kegiatan bersama LVRI, pemuda Bojonegoro yang tergabung dalam 

PPM menunjukkan peningkatan rasa bangga terhadap sejarah perjuangan lokal dan nasional. 

Mereka tidak hanya mengenal nama-nama pahlawan, tetapi juga memahami nilai-nilai seperti 

keberanian, pengorbanan, dan cinta tanah air yang pernah ditunjukkan para pejuang. Pengalaman 

langsung bersama para veteran menciptakan koneksi emosional yang mendalam, sehingga identitas 

kebangsaan tidak lagi menjadi wacana semata, tetapi dirasakan dan dijalani (Satyadharma, Mahdar, 

et al., 2024). Hal ini penting dalam konteks Bojonegoro, di mana nilai-nilai lokal dapat dijadikan 

kekuatan untuk membangun nasionalisme yang kokoh. Identitas ini menjadi fondasi kuat dalam 

membentengi pemuda dari pengaruh negatif globalisasi dan menjaga komitmen terhadap NKRI 

secara sadar dan konsisten. 

2. Kebangkitan Kesadaran Sejarah 

Cerita langsung dari para veteran menjadi titik penting dalam membangkitkan kembali kesadaran 

sejarah generasi muda (Susilawati, 2024). Saat nilai perjuangan diceritakan dalam bentuk kisah 

nyata dan pengalaman pribadi, pemuda merasa lebih terhubung secara emosional dan historis. 

Banyak anggota PPM yang kemudian menunjukkan ketertarikan mendalam untuk mendalami 

sejarah lokal, mengunjungi situs perjuangan, dan mengikuti peringatan hari-hari bersejarah dengan 

lebih antusias. Kesadaran sejarah ini menciptakan rasa tanggung jawab baru bagi mereka untuk 

tidak melupakan jasa para pahlawan (Aprianto & Kumalasari, 2023). Di tengah minimnya 

kurikulum sejarah lokal di sekolah formal, pendekatan ini menjadi pelengkap efektif dalam 

membentuk pemahaman sejarah yang kontekstual dan membumi. Kebangkitan ini menjadi awal 

regenerasi nilai-nilai perjuangan dalam wujud yang aktual dan relevan 

3. Peningkatan Keterlibatan Generasi Muda 

Sinergi antara PPM dan LVRI membuka ruang luas bagi generasi muda untuk tidak hanya menjadi 

penonton, tetapi juga pelaku dalam kegiatan organisasi (Kustiyono, 2021). Mereka dilibatkan 

sebagai panitia, pengisi acara, bahkan sebagai pemimpin kegiatan yang bersifat edukatif dan sosial. 

Keterlibatan ini memberi ruang aktualisasi, melatih kepemimpinan, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap nilai-nilai kebangsaan. Regenerasi organisasi pun menjadi lebih nyata 

dan berkesinambungan, karena pemuda tidak hanya diwarisi tugas, tetapi juga dibekali pemahaman 

dan pengalaman langsung dari para pendahulu. Dalam konteks kewilayahan Bojonegoro, hal ini 

menjadi penting untuk memastikan bahwa semangat kebangsaan tidak terputus di tengah arus 

pragmatisme generasi muda. Keterlibatan aktif ini juga mempererat hubungan antaranggota lintas 

usia, memperkuat solidaritas, dan menjadikan organisasi lebih dinamis serta inklusif. 

4. Pembentukan Citra Organisasi 

Sinergi PPM dengan LVRI memberikan dampak positif terhadap citra organisasi, terutama di mata 
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masyarakat dan generasi muda (Satyadharma, Karamani, et al., 2024). PPM tidak lagi dipandang 

sebagai organisasi pemuda biasa, melainkan sebagai institusi yang membawa misi sejarah dan 

nasionalisme. Dengan dukungan langsung dari LVRI, PPM terlihat lebih kredibel, berwibawa, dan 

memiliki basis nilai yang kuat. Kegiatan bersama veteran, edukasi sejarah, dan aksi sosial 

memperkuat persepsi bahwa PPM adalah organisasi yang serius, berkarakter, dan memiliki 

kontribusi nyata bagi bangsa. Citra positif ini sangat penting dalam menarik simpati publik, 

memperluas jaringan kerja sama, serta mendorong keikutsertaan generasi muda baru yang 

sebelumnya apatis. Di tengah era di mana organisasi pemuda rentan kehilangan arah, PPM justru 

tampil sebagai simbol kebangkitan nilai perjuangan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

 

 KESIMPULAN 

Sinergi antara Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dan Pemuda Panca Marga (PPM) di 

Kabupaten Bojonegoro terbukti menjadi model kolaboratif yang efektif dalam menjaga dan melestarikan 

nilai-nilai perjuangan bangsa. Kegiatan bersama seperti upacara kenegaraan, edukasi sejarah, hingga aksi 

sosial tidak hanya memperkuat identitas nasional, tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan historis 

antar generasi. Citra PPM sebagai organisasi pemuda yang berakar pada nilai-nilai perjuangan juga semakin 

kuat dan dihargai masyarakat serta menjadi organisasi yang mengimplementasikan tujuan dari Legiun 

Veteran Republik Indonesia. Namun demikian, dinamika organisasi tidak lepas dari tantangan internal dan 

eksternal. Keterbatasan sumber daya manusia dan finansial kerap membatasi skala dan kesinambungan 

program. Di sisi lain, era digital menuntut adaptasi dalam strategi komunikasi dan pendekatan terhadap 

generasi muda yang serba digital. Regenerasi anggota juga membutuhkan strategi yang lebih sistematis 

agar keberlanjutan misi organisasi tetap terjaga. Oleh karena itu, sinergi yang ada perlu terus diperkuat 

dengan inovasi, kolaborasi, dan dukungan lintas sektor. 
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